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ABSTRAK 

Essi Fatdayanti Sirait , (2023): Pengaruh Media Pemelajaran Index Card 

Match (ICM) terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X IPS SMA Negri 2 Tapung Hilir 

Pada Materi Pembentukan Tanah. 

  Penelitian ini berawal dari rumusan masalah Pengaruh Media 

Pembelajaran Index Card Match (ICM) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS 

SMAN 2 Tapung Hilir Pada Materi Pembentukan Tanah. Penelitian ini di latar 

belakangi dari rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya variasi media  yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakkan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi eksperimen . Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 3  yang berjumlah 36 orang sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X IPS 2 yang berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol,  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji t-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan 

menggunakan media pembelajaran Index Card Match (ICM). Hal ini dapat dilihat 

dari nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 60,42 menjadi 83,89 pada nilai postest. 

Maka terdapat pengaruh Media Index Card Match (ICM)  terhadap hasil belajar 

siswa kelas X IPS 3 SMAN 2 Tapung Hilir  adalah 38,8%.  

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Index Card Match (ICM) , Pembentukan tanah  

 

 

 

 

 



 

xii  

 ملخص
سيرايت فاتدايانتي  )إسي  تأثير  ٢٠٢٣،  على  يتعل  وسيلة(:  الفهرس  بطاقة  مطابقة  م 

تعلم   للعلوم   ١٠صف  لل  التلاميذنتائج 
الحكومية   الثانوية  المدرسة  في   ٢الاجتماعية 

 تكوين التربة  ةمادتابونج هيلير في 

تعل البحث بصياغة مشكلة تأثير وسيلة  هذا  نتائج ييبدأ  على  الفهرس  بطاقة  م مطابقة 
تابونج هيلير    ٢ة في المدرسة الثانوية الحكومية  للعلوم الاجتماعي  ١٠صف  تعلم التلاميذ لل

تعلم التلاميذ وقلة تنوع الوسيلة نتائج  هذا البحث انخفاض  خلفية  تكوين التربة.    ة مادفي  
التعل بطريقة شبه تجريبي. يالمستخدمة في عملية  الكمي  المنهج  البحث  هذا  م. يستخدم 

فردًا    ٣٦، وبلغ عددهم  ثالثال  ١٠الصف  تلاميذ  العينة المستخدمة في هذا البحث من  
العاشر  و   ،تجريبيكصف   عددالذي    ٢الصف  ضابط، وتم جمع  كصف  فردًا    ٣٦  هبلغ 

الإحصائيات   باستخدام  البيانات  تحليل  إجراء  تم  الاختبارات.  باستخدام  البيانات 
. تشير نتائج هذا البحث إلى أن نتائج تعلم التلاميذ قد زادت  تالبارامترية مع اختبار  

ت درجام وسيلة تعلم مطابقة بطاقة الفهرس. يمكن ملاحظة ذلك من متوسط  باستخدا
هناك تأثير    ،. إذنالبعديفي درجة الاختبار    ٨٣،٨٩إلى    ٦٠،٤٢الاختبار القبلي من  

تعل لليوسيلة  التلاميذ  تعلم  نتائج  على  الفهرس  بطاقة  مطابقة  في  الثال  ١٠صف  م  ث 
 ٪.٣٨،٨وهو  ،تابونج هيلير ٢المدرسة الثانوية الحكومية 

 فهرس، تكوين التربة الالتعلم، وسيلة مطابقة بطاقة نتائج : الأساسيةالكلمات 
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ABSTRACT 

Essi Fatdayanti Sirait, (2023): The Effect of Index Card Match (ICM) 

Learning Media toward Student Learning 

Achievement on Soil Formation Lesson at the 

Tenth Grade of Social Science at State Senior 

High School 2 Tapung Hilir  

This research was started with a formulation of the problem of the effect of 

Index Card Match (ICM) learning media toward student learning achievement on 

Soil Formation lesson at the tenth grade of Social Science at State Senior High 

School 2 Tapung Hilir.  This research was instigated with the low of student 

learning achievement and the lack of media variety used in the learning process.  

Quantitative approach was used in this research with quasi-experiment method.  

The samples were 36 the tenth-grade students of class 3 as the experiment group 

and 36 students of class 2 as the control group.  Collecting data was carried out by 

using test.  Analyzing data was done by using parametric statistic with t-test.  The 

research findings showed that student learning achievement increased by using 

ICM learning media.  It could be identified from the pretest mean score 60.42 

increasing to 83.89 in the posttest.  So, there was an effect of ICM learning media 

toward student learning achievement at the tenth grade of class 3 at State Senior 

High School 2 Tapung Hilir 38.8%. 

Keywords: Learning Achievement, Index Card Match (ICM) Media, Soil 

Formation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

masalah pendidikan semakin mendapat perhatian dari semua pihak, baik dari 

pemerintah maupun dari masyarakat. Pendidikan mempunyai peran penting 

dalam mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas demi masa depan 

bangsa. Salah satu misi berdirinya Negara Republik Indonesia yang 

berdasarkan Pancasila dan Undang- Undang dasar 1945 adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Berdasarkan UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pada bab I pasal (1), pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu dan harus mendapat 

perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-sungguh baik oleh 

pemerintah, masyarakat pada umumnya dan para pengelola pendidkan pada 

khususnya. 

Index Card Match (ICM) adalah media pembelajaran kooperatif yang 

memungkinkan murid untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Media pembelajaran Index Card 
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Match (ICM) atau metode mencari pasangan kartu cukup menyenangkan 

dimana untuk mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya. Media pembelajaran Index Card Match (ICM) merupakan suatu 

cara yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 

menemukan jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 

Index Card Match (ICM) merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan 

kartu, dimana separuh kertas ditulis soal dan seperuhnya yang lain ditulis 

jawaban. 

Berdasarkan study awal yang dilakukan kepada Siswa kelas X IPS 

SMAN 2 Tapung Hilir, peneliti melihat beberapa permasalahan yang ditemui 

dalam pembelajaran geografi yaitu penyelesaian materi lebih diutamakan dari 

pada pemahaman siswa mengenai materi sehingga siswa hanya menghafal 

tanpa paham dengan konsep-konsep materi tersebut. Siswa jarang mencari 

informasi-informasi sendiri mengenai materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari dan hanya mengandalkan buku paket sekolah. Akibatnya, hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi tergolong rendah. Jika dilihat dari 

nilai harian sebagaian besar masih dibawah kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang di tetapkan yaitu 75.  

Senada dengan hasil studi awal yang peneliti lakukan kepada guru 

mata pelajaran Geografi di SMAN 2 Tapung Hilir, bahwa tidak semua siswa 

terlihat dapat mengerjakan atau menjelaskan persoalan materi yang diajarkan, 

beberapa siswa yang tidak dapat menjawab akhirnya dibantu oleh guru untuk 

menyelesaikanya, siswa kurang memahami akan jawabanya yang ditunjukan 
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dengan keraguan siswa saat ditanya oleh guru masih ada yang nilainya 

dibawah kriteria ketuntasan minimal ( KKM ). 

Banyak cara yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

seperti digunakanya suatu alternative metode ataupun media  pembelajaran 

yang tepat guna sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang bukan 

hanya menekankan siswa untuk menghafal akan tetapi memahami konsep 

konsep tersebut. Salah satunya dengan mengguakan media Index Card Match 

(ICM).  

Media pembelajaran Index Card Match (ICM) ini Dikembangkan 

mengacu kepada paham konstruktivisme karena pembelajaran dengan 

menggunakan media ini membuat peseta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

yang terus-menurus, berfikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui 

berbagai hubungan antara tema-tema atau konsep–konsep bukan hanya 

sekedar menghafal dan membaca fakta secara berulang-ulang serta mendengar 

ceramah dari guru.  

Index Card Match (ICM) merupakan media pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. 

Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu belajar aktif dan 

kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang 

memungkinkan untuk memperoleh pemahaman dan penguasaan materi. Media 

ini adalah Media untuk mengatasi masalah belajar dengan mencocokkan kartu 

indeks. Hal tersebut senada dengan pendapat menurut Silberman( 2009)  Index 
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Card Match (ICM) diketahui menuntut siswa untuk menemukan 

pengetahuanya sendiri berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya dan mendorong siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa . 

Menurut Sudjana ( 2006 ,2 ) hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, 

Afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdirii dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah efektif berkenan 

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan,jawaban, atau 

reaksi, penilaian, organiasasi, dan interalisasi. Ranah Psikomotorik berkenan 

dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 

Psikomotorik yakni gerakan reflex, keterampilan gerakan dasar, kemampuan 

preseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, 

gerakan ekspresif dan interpretative. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-

langkah pelaksanaan Index Card Match (ICM) pada materi yang telah 

disampaikan diawali dengan membuat kartu pertanyaan dan jawaban sesuai 

dengan jumlah peserta didik (sebagian dari keseluruhan peserta didik 

mendapat kartu pertanyaan dan sebagian nya lagi mendapat kartu jawaban), 

selanjutnya kartu dijadikan satu dan di kocok agar tercampur dan dibagikan 

kepada peserta didik lalu peserta didik mencari pasangannya setelah bertemu 

dengan pasangannya peserta didik duduk bersampingan, secara bergantian 
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peserta didik membacakan soal kelompok yang lain memberikan jawabannya. 

Dan strategi ini diakhiri dengan kesimpulan yang diberikan oleh pendidik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan . maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Media Pembelajaran 

Index Card Match (ICM)Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS  

SMAN 2 Tapung Hilir Pada Materi Pembentukan Tanah “. 

B. Penegasan Istilah  

1. Index Card Match ( ICM )  

Menurut Zaini dkk. 2008 ( Didalam (ayu dewi, n.d. 2021) , Media 

Index Card Match (ICM) adalah media yang cukup menyenangkan. Index 

card match artinya “mencari pasangan”, yang dimaksud dengan mencari 

pasangan adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan untuk mencari 

pasangan kartu yang sudah dibagikan oleh guru. Untuk mencari pasangan 

kartu maka siswa harus bekerja mencari dimana pasangan kartu itu berada 

sampai ketemu dan setelah ketemu siswa duduk secara berpasangan. 

2. Hasi Belajar  

Menurut Baso (Suyatmi : 2008) mengemukakan bahwa hasil 

belajar menunjuk sesuatu yang dicapai seseorang yang belajar dalam 

selang waktu tertentu. Hasil belajar juga merupakan kemampuan yang 

dimiliki setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Begitupun dengan 

Briggs, mengatakan bahwa hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan 

segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar di sekolah yang 
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dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil 

belajar.  

Sedangkan menurut Soedijarto, menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti 

program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti memberikaan 

batasan pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Media Pembelajaran Index Card 

Match (ICM) Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas X IPS SMAN 2 Tapung 

Hilir Pada Materi Pembentukan Tanah“ 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat diidentifikasi yaitu:  

a. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah dibuktikan dengan masih 

adanya siswa yang nilainya dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh 

guru yaitu 75.  

b. Beberapa siswa kurang memahami akan jawabannya yang di tunjukan 

dengan keraguan siswa saat ditanya oleh guru dan banyak yang 

cenderung menghafal. 

c. Belum pernah di terapkannya media pembelajaran Index Card Match 

(ICM).  
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2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas maka dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut “ Apakah 

Pengaruh Media Pembelajaran Index Crad Match (ICM) dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN2 Tapung Hilir Pada 

Mareri Pembentukan Tanah “. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Untuk memberi arah yang jelas tentang maksud dari penelitian ini 

dan berdasarkan pada rumusan masalah yang diajukan, maka tujuannya  

adalah untuk mendeskripsikan Pengaruh media Index Card Match (ICM) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Tapung Hilir pada Materi 

Pembentukan Tanah. 

2. Manfaat penelitian pada Pembelajaran  

a. Bagi siswa, Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran geografi kelas X. 

b. Bagi guru, Untuk memberikan wawasan yang lebih dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar di dalam kelas.  

c. Bagi sekolah, Sebagai umpan balik untuk meningkatkan efektif dan 

efisiensi pembelajaran, meningkatkan kualitas atau mutu sekolah m 

elalui kinerja guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Index Card Match ( ICM ) 

a. Pengertian Index Card Match (ICM) 

Menurut Silberman di dalam  (La fua et al., 2017 : 39) 

Pembelajaran index card match (Icm) adalah bentuk pembelajaran yang 

digunakan untuk mengatasi masalah belajar dengan mencocokan atau 

mencari pasangan kartu yang berisikan pertanyaan dengan jawaban. Index 

card match (Icm) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

menyenangkan dan aktif untuk meninjau ulang materi pembelajaran 

sebelumnya atau sesudahnya yang pernah diajarkan yang ditandai dengan 

cara permainan kartu dengan cara mencari pasangan menggunakan 

potongan kertas yang berisikan pertanyaan serta jawaban.  

Menurut kusuma di dalam (Annisa & Malina,2019 : 104-105) 

Menyatakan media index card match (Icm) di harapkan siswa dapat 

belajar dengan teman sebayanya, sehingga terbentuk kerjasamaa antar  

teman sebaya.  Komunikasi antar siswa akan terbangun , hal inni juga 

akan melatih mereka dalam menghargai pendapat siswa lain. Pembelajaran 

juga tidak berlangsung searah, karena ada transfer ilmu dari guru ke siswa, 

maupun antar siswa itu sendiri.  
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Media index card match (Icm) adalah media “mencari pasangan 

kartu”cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi 

pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, meteri 

baru pun telah bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta 

didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, 

sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. 

Sebagaimana Firman Allah : 

 ـٰٓئِدَ وَلَآٰ ءَآٰمِ يَن  ي ـَٰٓأيَّـُهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لَا تحُِلُّوا۟ شَعَ ـٰٓئِرَ ٱللََِّّ وَلَا ٱلشَّهْرَ ٱلْحرََامَ وَلَا ٱلْْدَْىَ وَلَا ٱلْقَلَ 
نااً ۚ وَإِذَا حَلَلْتُمْ فٱَصْ ٱلبْـَيْ  مِْ وَرضِْوَ  تـَغُونَ فَضْلااً مِ ن رَّبِّ   ـاَنُ  تَ ٱلْحرََامَ يَـبـْ طاَدُوا۟ ۚ وَلَا يََْرمَِنَّكُمْ شَنَ

وَنوُا۟ قَـوْمٍ أَن صَدُّوكُمْ عَنِ ٱلْمَسْجِدِ ٱلْحرَاَمِ أَن تَـعْتَدُوا۟ ۘ وَتَـعَاوَنوُا۟ عَلَى ٱلْبِِ  وَٱلتـَّقْوَى  ۖ وَلَا تَـعَا
نِ ۚ وَٱتّـَقُوا۟ ٱللَََّّ ۖ إِنَّ ٱللَََّّ شَدِيدُ ٱعَلَى ٱ ثِْْ وَٱلْعُدْوَ  ٢لْعِقَابِ لْإِ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar 

kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-

hewan kurban) dan qala-id (hewan-hewan kurban yang dibri tanda), dan 

jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah 

sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari Tuhan-nya tetapi 

apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. 

Jangan sampai kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 

menghalang-halangi mu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam 



10 

 

 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwlah kamu kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS. Al- Maidah : 2)”. 

Berdasarkan ayat di atas dijelas bahwa saling tolong menolong 

dalam kebaikan di wajibkan oleh Allah SWT dan saling tolong menolong 

dalam berbuat dosa tidak anjurkan , begitupun kerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan secara bersamaa-sama dikatakan 

berbuat baik dalam kebaikan.  

Menurut Hisyam Zaini, Index card match (Icm) adalah 

pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk 

mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian, 

materi barupun tetap bisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, 

peserta didik diberi tugas mempelajari topic yang akan diajarkan terlebih 

dahulu, sehingga ketika masuk kelas siswa sudah memiliki bekal 

pengetahuan. 

b. Kelebihan media Index Card Match (ICM) :  

1) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar 

2) Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.  

3) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan.  

4) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 

belajar. 

5) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain 
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c. Kelemahan media  Index Card Match (ICM) :  

1) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas.  

2) Guru harus meluangkan waktu yang lebih.  

3) Lama untuk membuat persiapan.  

4) Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai 

dalam hal pengelolaan kelas. 

5) Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja 

sama dalam menyelesaikan masalah.Suasana kelas menjadi gaduh 

sehingga dapat mengganggu kelas. (Rambe Kholidah, 2018 : 101-102). 

d. Indikator  Index Card Match ( ICM )  

Indikator penerapan model pembelajaran index card match (Icm) 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada kartu index yang terpisah , tulislah pertanyaan tentang apapun 

yang diajarkan dikelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang 

sama dengan setengah jumlah siswa. Pada karatu yang terpisah, 

tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan itu.  

2. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing 

pertanyaan itu. 

3. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar 

benar-benar tercampur aduk 
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4. Berikan satu kartu untuk siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan latihan 

pencocokan . Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan dan 

sebagian lain mendapatkan kartu jawabanya. 

5. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah 

terbentuk pasangan, perinahkan siswa yang berpasangan itu untuk 

mencari tempat duduk bersama. (Katakan pada mereka untuk tidak 

mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu mereka ). 

6. Bila semua pasangan yang cocok  telah duduk bersama, perintahkan 

tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa yang lain dengan 

membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang siswa lain 

untuk  memberikan jawabanya. (Silberman, 2014). 

B. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang 

yang disadari atau disengaja. Belajar juga merupakan suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang degan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan prilaku yang relative tetap 

baik dalam berpikir, merasa, maupun bertindak. Sebagaimana Firman 

Allah sejak pertama diturunkankepada Rasullullah yaitu padasurat AL-

Alaq ayat 1-5 : 
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Artinya : 1. Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar 

(manusia)dengan pena, 5. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya, (QS. Al-Alaq ayat 1-5).” 

Ayat di atas menunjukkan pada kemuliaan belajar dan ilmu 

pengetahuan, maka untuk mengetahui yang belum diketahui dilakukan 

dalam proses belajar. proses belajar merupakan hal yang sangat penting 

dimana, proses tersebut terjadi karena interaksi antara pendidik dan peserta 

didik.  

Berdasarkan pendapat diatas maka belajar adalah suatu kegiatan 

aktivitas yang dilakukan dengan sadar untuk memperoleh suatu hasil 

belajar yang merupakan sebuah konsep, pemahaman, atau pengetahuan. 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yakni hasil dan belajar. Dalam kamus 

besar bahasa Indonesia hal ini diartikan seagai sesuatu yang diadakan 

(dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha perolehan. 

(Bima & Widodo, 2017 :28-29) Hasil belajar merupakan tindakan 

evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berpikir (cognitive domain) 

juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau 

sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) 
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yang melekat pada diri setiap individu peserta didik. Selanjutnya 

Supratiknya (2012) mengemukakan bahwa hasil belajar yang menjadi 

objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh 

siswa setelah mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata 

pelajaran tertentu . Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. 

Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, 

akan tetapi aktivitas belajar pada umumnya disertai perubahan tingkah 

laku.  

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pelajaran. Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, 

sedangkan prestasi belajar merupakan indikator dan derajat perubahan 

tingkah laku.  

a. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak) 

Ranah kognitif dikelompokkan menjadi enam katagori yaitu:  

1) Pengetahuan (knowladge) Adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang 

nama, istilah, ide, gejala, rumusrumus dan sebagainya. 

2) Pemahaman (comprehension) Adalah kemampuan sesorang untuk 

mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.  

3) Penerapan dan aplikasi (application) Adalah kesanggupan sesorang 

untuk menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, 
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ataupun metode-metode, prinsipprinsip, rumus-rumus, teori-teori, 

dan sebagainya, dalam situsi yang kongkrit. 

4) Analisis (analysis) Adalah kemampuan sesorang untuk merinci 

atau menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian 

dan faktor-faktor yang satu dengan yang lainnya. 

5) Sintesis (synthesis) Adalah proses yang memandukan bagian-

bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga menjelma menjadi 

suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola yang baru.  

6) Penilaian (Evaluation) Adalah jenjang paling tinggi dalam ranah 

kogntif. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang 

untuk mmbut pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. 

(Sudijono, 2012) 

b. Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

gerak baik gerak otot, gerak organ mulut, maupun gerak olah tubuh 

lainnya. Ranah psikomotorik dikelompokkan menjadi lima level yaitu: 

Meniru, manipulasi, ketepatan gerak artikulasi, dan naturalisasi. 

c. Ranah Afektif yaitu sikap artinya ranah ini berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Yang dikelompokkan menjadi lima yaitu: Pengenalan, pemberian 

respon, penghargaan, pengorganisasian, dan penglaman. 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena 

belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang beusaha 

untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 
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Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.  

Evaluasi merupakan proses penggunaan informasi untuk membuat 

pertimbangan seberapa efektif suatu program telah memenuhi kebutuhan 

siswa. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala 

hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan 

kepada siswa . 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal siswa. Faktor internal siswa diantaranya meliputi 

gangguan kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat 

belajar, perhatian, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan peserta 

didik), dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor keluarga, 

sekolah dan masyarakat (Majid, 2008 di dalam (hasanah & soebandi, 2016 

:128-135)). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  hasil belajar yang dicapai oleh 

peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, 

uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:   
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a) Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

b) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran 

suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta 

kebiasaan sehari-hari yang berperilaku kurang baik dari orang tua 

dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dari hasil belajar peserta 

didik. Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa 

merupakan hasil dari suatu proses yang didalamnya terlibat sejumlah 

faktor yang saling mempengaruhi. Tinggi rendahnya hasil belajar 

seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 

C. Pembentukan Tanah 

a. Pembentukan Tanah  

Tanah terbentuk dari hasil interaksi antara berbagai factor yaitu, 

iklim, organisme, bahan induk, relief (Topografi) dan waktu. Faktor iklim 

yang sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan tanah adalah curah 

hujan dan penyinaran matahari . 
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Berdasarkan perkembangannya tanah  dibedakan atas tanah muda, 

tanah dewasa, tanah tua.  

1) Tanah muda adalah tanah yang baru terbentuk yang masih di cirikan 

oleh  bahan induk (regallith). Pada tanah ini terdapat lapisan bahan 

induk dan horizon O 

2) Tanah dewasa adalah tanah yang mengalami proses yang lebih lanjut 

yang terbentuk horizon B  

3) Tanah tua adalah tanah yang telah mengalami proses yang lebih lanjut 

yang terbentuk horizon A dan B  

Berdasarkan sifatnya tanah memiliki sifat fisik dan sifat kimia :  

1) Sifat fisik tanah   

Sifat fisik tanah adalah sifat sifat yang dapat dilihat secara fisik. 

Sifat fisik ini meliputi tekstur, struktur, konsistensi, dan warna. 

a. Tekstur Tekstur tanah adalah keadaan tingkat kahalusan tanah yang 

terjadi karena terdapatnya perbedaan komposisi kandungan fraksi 

pasir, debu, dan liat yang terkandung pada tanah . 

b. Struktur tanah merupakan gumpalan-gumpalan kecil dari tanah 

akibat melekatnya butir-butir tanah satu sama lain. 

c. Warna tanah merupakan ciri fisik yang mudah diamati. Warna 

tanah dapat menunjukan beberapa sifat tanah. Seperti kandungan 

mineral . Kesuburan tanah juga di lihat dari kesuburan tanahnya.  

Tanah yang banyak mengandung bahan organic biasanya berwaena 

gelap, tanah yang banyak mengandung mineral biasanya berwarna 
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merah kekuningan. Pengukuran tanah dapat dilakukan dengan 

mencocokan warna tanah dengan klasifikasi tanah dalam buku. 

2) Sifat Kimia Tanah  

a. pH tanah adalah tingkat keasaman tanah . Tingkat keasaman tanah 

dipengaruhi oleh mineral yang terkandung dalam tanah dan 

kelembapan tanah. pH tanah yang netral adalah antara 6,6- 7,5 pH 

diatas 7,5 termasuk basa. Dan pH dibawah 6,6 termasuk asam. pH 

tanah ini dapt diukur dengan menggunakan larutan KCL. 

b. Bahan Organik Unsur haraa yang terdapat dalam tanah sangatt 

dibutuhkan tumbuhan. Unsur hara tersebut antara lain nitrogen (N), 

Fosfor ( F ) dan kalium ( K ) . Nitrogen sangat diperlukan tanaman 

dalam memberikan warana hijau daun, Foasfor berfungsi untuk 

pembelahan sel dan perkembangan akar. Adapun kalium berfungsi 

untuk menguatkan tanaman dan tahan terhadap penyakit.  

b. Pesebaran jenis tanah  

Untuk mengetahui jenis-jenis tanah yang ada di Indonesia dapat 

mengikuti klasifikasi tanah menurut supraptohardjo, jenis tanah di 

Indonesia yaitu sebagai berikut : 

1. Tanah organic 

Tanah organic atau tanah organosol secara umum dinamakan 

tanah gambut. Jenis tanah ini mengandung banyak bahan organic 

sehingga tidak mengalami perkembangan profil kearah terbentuknya 

horizon-horizon yang berbeda . 
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2. Tanah Merah 

Tanah ini meliputi sebagian besar lahan di Indonesia mulai dari 

tepian pantai yang landau, berombak, sampai pergunungan tinggi. 

terbentuk dari batuan beku, sedimen, dan malihan dengan iklim agak 

kering sampai basah. 

3. Tanah Andosol 

Tanah Andosol adalah tanah yang berwarna hitam kelam. 

Mengandung bahan organik dan lempung tipe amorf. Tanah ini 

tersebar didaerah vulkanik sekitar samudra pasifik, mulai dari 

kepulauan Jepang, Filiphina, Indonesia, Papua Nugini, Selandia Baru, 

Pantai Barat, Amerika Selatan, Amerika Tengah, Kepulauan Hawai, 

sampai Alaska. Di Negara Indonesia, tanah andosol terdapat dilereng 

gunung wayang dan bandung selatan. 

4. Tanah Grumosol 

Tanah ini memiliki ciri tekstur lempung dan tanpa horizon 

elufial serta ilufial. Struktur lapisan atas granuler sedangkan pada 

lapisan bawah seperti bunga kubis. Kedalaman solum sampai 75 cm 

dan berwarna kelam. 

5. Tanah Hidrosol 

Tanah ini memiliki ciri porositas dan drainaise yang buruk 

sehingga kurang bermanfaat bagi pertanian. Topografi tanah ini datar 

dan sering bergenang. Jenis tanah ini adalah planosol dan glethumik. 

Jenis tanah planosol terdapat di krawang dan semarang. 
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6. Tanah Garam 

Jenis tanah ini tersebar sebagai tanah jonal didaerah kering 

(arid dan semi arid). Di Indonesia, jenis tanah ini terdapat di Nusa 

Tenggara Timur. 

7. Tanah Podosol 

Tanah podosol umumnya terdapat dihutan yang beriklim basah 

fase sedang. Di Indonesia, tanah ini tersebar di pegunungan tinggi. 

Namun, ada juga yang berada di dataran rendah yang disebut padang 

soils, seperti di padang luwai, kutai, dan di air laying. 

D. Penelitian yang Relevan 

1.  Agung Prasetyo, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mataram, 2016, yang Berjudul Penerapan Hasil Belajar Matematika 

Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Bagi Siswa 

Kelas V SDN 32 Mataram Tahun pelajaran 2016/2017. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan aktivitas belajar yang berkategori aktif pada siklus I dan 

berlanjut siklus II yang mendapatkan kategori aktif. Rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus I sebesar 74,48 dan pada siklus II sebesar 84,48. Hasil 

belajar siswa menunjukkan terjadi peningkatan dari siklus I dengan siswa 

yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan ketuntasan klasikal 66%, dan pada 

siklus II yang tuntas sebanyak 25 siswa dengan ketuntasan 86%. (Prasetyo, 

2016, p. 5) 
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2. Si Ngurah Putu Suta Prawira, Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Pendidikan Ganesha Singaraja. yang berjudul Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match Terhadap Hasil Belajar IPS 

Siswa SD. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil analisis dengan uji-t. 

Hasil uji hipotesis dengan uji-t menunjukkan thitung = 2.708, sedangkan 

ttabel dengan dk = 67 dan taraf signifikan 5% didapat angka batas 

penolakan hipotesis 2.00. Berdasarkan kriteria pengujian, thitung > ttabel 

(2.708 > 2.00), sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang belajar 

melalui strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dengan siswa 

yang belajar melalui pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif 

tipe Index Card Match berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa kelas 

V Gugus III Mengwi, Badung Tahun Pelajaran 2013/2014 . (Si Ngurah 

Putu Suta Prawira, 2014) 

3. Putri Cahaya Situmorang, Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Negeri Medan, 2016, yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match dengan 

Card Sort pada Materi Organisasi Kehidupan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan Index Card Match lebih tinggi dari hasil belajar 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan Card Sort dengan hasil penguji 
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hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,22> 2,002 (Putri Cahaya 

Situmorang, 2014). 

E. Konsep Oprasional 

Menurut sugiyono (2012 : 32 ) definisi oprasional adalah penentuan 

konstrak atau sifat yang akan di pelajari sehingga   menjadi variable  yang 

dapat di ukur. Defenisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan 

untuk meneliti dan mengoprasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi 

peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang 

sama atau mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik .  

Sedangkan menurut Nani Damayanti ( dalam Muslihin , 2013 defenisi 

oprasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri – cir suatu konsep 

yang menjadi pokok pembahasan dan penilaian karya ilmiah . Jadi , dapat 

disimpulakan operasional adalah defenisi yang di dasarkan  atas sifat- sifat 

variable yang diamati. Operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian 

yang memerlukan penjelasan . 

1. Index Card Match (icm) (Variabel x) 

a. Pada kartu index yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun 

yang diajarkan dikelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan jumlah yang 

sama dengan setengah jumlah siswa. Pada karatu yang terpisah, 

tulislah jawaban atas masing-masing pertanyaan itu.  

b. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing 

pertanyaan itu. 
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c. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali agar 

benar-benar tercampur aduk 

d. Berikan satu kartu untuk siswa. Jelaskan bahwa ini merupakan latihan 

pencocokan . Sebagian siswa mendapatkan pertanyaan tinjauan dan 

sebagian lain mendapatkan kartu jawabanya. 

e. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila sudah 

terbentuk pasangan , perinahkan siswa yang berpasangan itu untuk 

mencari tempat duduk bersama. ( Katakan pada mereka untuk tidak 

mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu mereka ). 

f. Bila semua pasangan yang cocok  telah duduk bersama, perintahkan 

tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa yang lain dengan 

membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang siswa lain 

untuk  memberikan jawabanya. (Silberman, 2014). 

2. Hasil Belajar ( Variabel y) 

Hasil belajar menunjuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi 

belajar merupakan indikator dan derajat perubahan tingkah laku.  

d. Ranah Kognitif adalah ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak) 

Ranah kognitif dikelompokkan menjadi enam katagori yaitu:  

1) Pengetahuan (knowladge)  

2) Pemahaman (comprehension)  

3) Penerapan dan aplikasi (application)  

4) Analisis (analysis 

5) Sintesis (synthesis)  
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6) Penilaian (Evaluation)  

e. Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

gerak baik gerak otot, gerak organ mulut, maupun gerak olah tubuh 

lainnya. Ranah psikomotorik dikelompokkan menjadi lima level yaitu: 

Meniru, manipulasi, ketepatan gerak artikulasi, dan naturalisasi. 

f. Ranah Afektif yaitu sikap artinya ranah ini berkaitan dengan sikap dan 

nilai. Yang dikelompokkan menjadi lima yaitu: Pengenalan, pemberian  

F. Hubungan  Media Index Card Match (ICM) dengan Hasil Belajar Siswa 

 Belajar pendidikan geografi Siswa SMA Sebagimana telah kita 

ketahui bahwa pendidikan itu mencakup 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotork, hal ini karena pendidikan geografi yang telah diterima oleh anak 

bukanlah sekedar untuk dijadikan sebagai pengetahuan tetapi lebih dari itu. 

Ajaran-ajaran tersebut diberikan kepada siswa untuk dijadikan sebagai 

pedoman hidup supaya diamalkan. Belajar merupakan suatu proses 

pembelajaran diri menjadi manusia yang berilmu dan lebih maju dengan 

berbagai pengalaman belajar. Akan tetapi, ketika seorang ingin mempunyai 

suatu hassil yang maksimal, maka dalam proses belajar harus ada yang 

namanya suatu usaha dan yang baik untuk menuju proses pembelajaran yang 

baik.  

Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah 

laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Melihat 

bagaimana cara meningkatkan hasil belajar khususnya pada Pendidikan 

geografi bisa kita lihat proses belajar yang dilakukan. Maksudnya setelah 
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melakukan suatu proses pembelajaran alangkah baiknya diadakan evaluasi 

untuk mengukur tingkat pemahaman dan ingatan terhadap materi yang sudah 

disampaikan oleh pendidik. Setelah mengetahui hasil dari evaluasi yang 

dilakukan maka, hasil tersebut dapat memotivasi siswa untuk berusaha lebih 

keras tentang pendidikan dengan usaha keras sehingga hasil belajar akan 

meningkat dan semakin baik.   

Namun dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa, peran seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran sangatlah dibutuhkan. Dalam proses 

pembelajaran guru harus mampu menjadikan suasana pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Karena dengan suasana belajar yang menyenangkan, siswa 

akan termotivasi untuk lebih giat dalam belajar. Oleh karena itu mutu seorang 

guru harus lebih ditingkatkan lagi, jangan sampai seorang guru pada saat 

mengajar selalu menggunakan strategi pembalajaran yang monoton dan sudah 

kuno.  Seorang guru haruslah menerapkan strategi pembelajaran atau media 

yang inovatif yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Karena 

dengan diterapkannya strategi atau media pembelajaran yang inovatif dan 

bervariasi, siswa tidak akan merasa bosan dengan materi yang telah diajarkan 

sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Salah satu media yang menyenangkan adalah media  index card match 

(Icm), media ini tidak hanya untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan, akan tetapi media  ini juga bisa menjadikan siswa lebih 

berani untuk berbicara di depan umum baik itu untuk mengemukakan 

pendapatnya atau menjawab soal. Dan jika ada siswa yang kurang berani 
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berbicara di depan umum, maka guru bisa menunjuk siswa tersebut untuk 

membacakan soal yang telah diberikan. Meskipun hanya membacakan soal 

tetapi perbuatan tersebut secara tidak langsung juga melatih siswa untuk 

berani berbicara.   

Media ini cukup menyenangkan karena anak didik diajak untuk 

memahami materi dalam bentuk permainan. Sehingga dengan diterapkannya 

media ini dapat meningkatkan hasil belajar . Karena hasil belajar yang 

diperoleh siswa dapat dijadikan sebagai salah satu ukuran dari keberhasilan 

proses belajar mengajar. Hasil tersebut nampak dalam perubahan intelektual 

terutama mengenai pemahaman teori, konsep  yang ada pada materi yang akan 

diajarkan dalam hal ini adalah Pendidikan geografi.  

Hasil belajar yang lain akan nampak pada sikap dan tingkah laku yang 

dinyatakan oleh siswa setelah menempuh pengalaman belajarnya dan hasil 

tersebut diketahui guru. Nampaknya belajar yang ditekankan disini adalah 

perubahan tingkah laku dari siswa setelah menerima Pembelajaran  dan 

keberhasilan lain dalam belajar bukan pada apa yang dipelajari tetapi hasil apa 

yang ia peroleh setelah memperoleh sesuatu. Hasil belajar tersebut 

mencerminkan perubahan tingkah laku siswa.  

 Dari uraian di atas kita bisa menyimpulkan bahwa strategi  index card 

match (Icm) bisa dijadikan sebagi alternatif bagi guru khususnya guru 

Pendidikan geografi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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G. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat tanya. Berdasarkan penelitian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

hipotesis adalah jawaban yang sifatnya masih sementara atau kesimpulannya 

yang masih belum mencapai final yang kebenarannya dari kesimpulan itu 

masih harus diuji secara empiris berdasarkan fakta dan data lapangan .dengan 

demikian hipotesis yang akan penulis ajukan dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh Media Pembelajaran Index Card Match (ICM) terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas X IPS SMAN 2 Tapung Hilir Pada Materi Pembentukan 

Tanah. Maka perumusan hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :  

H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Media Index 

Card Match (ICM) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 

Tapung Hilir pada  Materi Pembentukan Tanah . 

H1 :  Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Media Index Card 

Match (ICM) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS SMAN  2 

Tapung Hilir pada Materi Pembentukan Tanah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  dan Desai Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen.  Bentuk desain penelitian menggunakan quasi eksperimental 

design yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol  variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Bentuk desain quasi eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent 

control group design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control 

group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol tidak dipilih secara random. 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Quasi Eksperimen 

Kelompok Tes Awal  

(Pretest) 

Perlakuan Tes Akhir  

(Posstest) 

Eksperimen Q1 X1 Q2 

Kontrol Q3 X2 Q4 

 

Keterangan :  

Q1 Dan Q3    : Hasil belajar peserta didik sebelum di beri perlakuan 

X1 : Pembelajaran dengan media Index Card Match . 

X2 : Pembelajaran dengan strategi Card Sort. 
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Q2 : Hasil belajar peserta didik setelah diberi perlakuan media Index 

CardMatch .  

Q4 : Hasil belajar peserta didik yang menggunakan strategi Card 

Sort. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN  2 Tapung Hilir Kelas X pada 

materi Pembentukan Tanah. Adapun pelaksanaan penelitian pada tahun ajaran 

2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 72 siswa yang merupakan semua siswa kelas X  

SMAN 2 Tapung Hilir  tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 3 kelas X 

. Gambaran jumlah populasi di SMAN 2 Tapung Hilir dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Populasi Penelitian SMAN 2 Tapung Hilir 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X 2 36 

2 X 3 36 

Total Populasi 72 Siswa 
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3. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampel atau sampel bertujuan yang dilakukan dengan cara 

mengambil subjek bukan didasarkan pada strata, random, atau daerah 

tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

 Dasar dari purposive nya adalah hasil belajar,  yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar yang rendah di beberapa 

kelas. Berdasarkan teknik pengambilan sampel diperoleh seban yak dua  

kelas yaitu Kelas X 2 sebagai kelas kontrol  dengan jumlah 36  peserta 

didik, dan X     3  sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 36 peserta didik  

yang diberikan perlakuan berupa media Index Card Match ( ICM). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang didapatkan 

dilapangan terkait dengan hasil belajar siswa. Dengan melihat catatan 

kehadiran siswa di kelas dan catatan guru di kelas pada saat proses 

pembelajaran.  

2. Tes objektif (pretest-posttest) 

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi, tetapi jika 

dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes bersifat lebih resmi karena 

penuh dengan batasan-batasan. Dalam penelitian ini tes yang digunakan 

dalam bentuk tes tertulis yang berupa soal pertanyaan multiple choise, 
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untuk digunakan dalam mencari hasil belajar siswa ranah kognitif melalui 

kegiatan pretest dan posttest. 

E. Tenik Analisis Data 

1. Analisis Butir Soal Pilihan Ganda 

a. Validitas Tes  

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi (Content validity). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 

isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi 

atau isi pelajaran yang di berikan. Oleh karena materi yang diajarkan 

tertera dalam kurikulum maka validitass issi ini sering juga disebuut 

validitas kurikuler.(Suharsimi Arikunto, 2007) 

Oleh karena itu untuk mendapatkan tes yang valid maka soal 

yang akan di ujikan tersebut harus dikonsultasikan terlebih dahulu 

dengan guru bidang studi geografi yang mengajar di kelas sampel. 

Untuk validitas instrument penelitian dapat di ketahui dengan 

melakukan analisis factor , yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 

item instrument ddengan skor totalnya. hal ini bisa di lakukan dengan 

korelasi biserial, untuk menentukan koefosoen korelasi tersebutu 

digunakan rumus sebagai berikut(Mas ,ud Zein , darto, 2012) :  

   St  = √
∑( 𝑋𝑖−𝑋 )2 

𝑛−1
 

Setelah mendapatkan standar deviasi atau St  selanjutnya 

mengitung korelasi biserial untuk tiap butis soal pada table dengan 

menggunakkan rumus dibawah ini :  
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   rbis(t) = 
𝑋𝑙 −  𝑋𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑃1

𝑞1
 

Keterangan :  

St  = Standar devisiasi skor total semua responden  

N  = Jumlah responden 

Xi-x = Selisish skor butir dengan skor tiap butir 

Xl = Rata rata skor total responden yang menjawab butir nomor i  

Xt  = Rata rata skor total semua responden 

p1 = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal bernomor i 

q1 = Proporsi jawaban yang salah untuk butir soal bernomorr i 

Distribusi ( table r ) untuk a = ),00 5 dab derajat kebebasan ( dk 

= n-2 ), kaidah keputusan : “ jika rhitung > rtabel berarti valid dan rhitung < 

rtabel  berarti tidak valid “. 

b. Relibitas Tes 

Tes dapat dikatakan dipercaya jika memberikan hasil yang 

tetap apabila di teskan berkali-kali . Sebuah tes dikatakan rebilitas 

apabila hasil-hasil tes menunjukan ketetapan. Untuk nilai reabilitas tes 

digunakan rumus kuder Richardson (KR–20 ) yaitu (Suharsimi 

Arikunto, 2007) : 

     r11 = (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2− ∑ 𝑝𝑞

𝑆2 ) 

Dimana :  

r11  = Reabilitas tes secara keseluruhan  

p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
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q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q  

n  = Banyaknya item 

s = Standar devisi dari tes 

Dimana reabilitas tes di interprestasikan pada table dibawah : 

Tabel 3.3 

Interprestasi Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Interprestasi 

0,50 <  r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi  

0,40 < r11 ≤ 0,50 Tinggi 

0,30 < r11 ≤ 0, 40 Sedang  

0,20 < r11 ≤ 0, 30 Rendah 

r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal  

Tingkat keukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah, 

sedang atau sukar. Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat 

digunakan rumus : ( Suharsimi Aarikunto, 2007 ) 

   p = 
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan : 

p  : Indeks kesukaran 

B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
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JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.4 

Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Interprpestasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,31- 0,70 Sedang 

0,71- 1,00 Mudah 

 

Perbandingan presentase nya ( % ) bisa dibuat 3-4-3. Artinya 

30 % soal mudah, 40 % soal sedang , 30 % soal dengan kategori sulit. 

Perbandingan lain yang termasuk sejenis dengan diatas misalnya 3-5-2 

. Artinya 30 % soal kategori mudah, 50 % soal kategori sedang, dan 20  

soal kategori sulit. 

Indeks kesukaran soal di klasifikasikan sebagai berikut : 

0,00 < IK ≤ 0,30   : Sukar  

0,30 <IK  ≤ 0,70  : Sedang 

0,70 < IK≤ 1,00  : Mudah   

d. Daya pembeda soal 

Daya pembeda soal merupakan suatu uuran apakah soal 

tersebut masuk kelompok upper dan kelompok lower. 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=  𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
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Keterangan : 

J  =  Jumlah peserta tes  

JA  =  Bnayaknya peserta kelompok atas 

JB =  Banyaknya peserta kelompok  bawah 

BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar . 

Bg =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Klasfikasi daya pembeda soal :  

D = 0,00- 0,20 : Daya beda soal jelek  

D = 0,20- 0,40 : Daya beda soal cukup  

D = 0,40- 0,70 : Daya beda soal baik  

D = 0,70- 1,00 : Daya beda soal baik sekali 

D = Negatif : Daya beda soal sangat jelek  

Tabel 3.5 

Kriteria daya pembeda soal 

Daya pembeda Interprestasi 

0,00- 0,20 Jelek ( poor) 

0,21- 0,40 Cukup ( satistifactory) 

0,41- 0,70 Baik ( good ) 

0,71- 1,00 Sangat baik ( excellent) 
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2. Analisis data Penelitian  

a. Analisis data awal ( Uji Homogenitas )  

Analisa data awal di mulai dengan pengujian homogenitas 

varians menggunakan uji f dengan rumus  ( Sugiyono,2015 ) : 

   F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 

kelompok menggunakan rumus : 

S1 
2 = 

𝑛 (∑ 𝑋 12 )−( ∑ 𝑋1 )
2

𝑛1 ( 𝑛1 −1 )
  dan S2

2 = 
𝑛 ( ∑ 𝑋22  )−( ∑ 𝑋2  )

2

𝑛2 ( 𝑛2−1 )
 

Keterangan Rumus :  

f  =  Lambing statistic untuk uji variasi 

S1
2  = Varian kelas eksperimen  

S2
2  = Variann kelas control  

n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen  

n2 = Jumlah sampel kelas control  

X1 = Nilai kelas eksperimen  

X2 = Nilai kelas control 

Sampel dikatakan mmempunyai varians yang sama atau 

homogeny jika ada perhitungan data awal Fhitung < FTabel dengan taraf 

signifiikan  0,05 pengujian homogenitas dilakukan dengan anallisis 

melalui program SPSS . data dikatakan homogen jika nilai sig > 0,005. 

b. Uji Normalitas  
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Sebelum menganalisis data dengan t-test , maka data yang di 

dapat harus dilakukan uji noemalitas terlebih dahulu , uji ini bertujuan 

untuk mengujii apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari 

populasi yang normal atau tidak . Adapun uji yang digunakan adalah 

chi kuadrat rumus yaitu :  

  X2 = 
∑(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
=  

(∑ 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 ) (∑ 𝐾𝑜𝑙𝑜𝑚 )

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 

Dimana : 

X2  = Chi kuadrat  

fo = frekuensi observaso 

Fh = Frekuensi harapan   

Pada perhitungan apabila X2 
hitung > X2 

tabael . Distribusi data 

normal. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji one 

sampel Shapiro-wilk test pada program SPSS . Data dikatakan 

terdistribusi normal jika analisis mempunyai nilai Asymp.sig(2-tailed) 

> 0,05. 

c. Analisis Data akhir ( Uji Hipotesis ) 

Penelitian perbandingan dua kelompok adlah penelitian yang 

membandingkan dua kelompok dalam satu variiabel. Metode statistika 

ada 2 yaitu statistika paramik atau non parametric. Statistka parametric 

digunakan apabiila data tidak berdistribusi normal. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menganalisa dengan menggunakan test “t” . ada dua rumus uji t yang 
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dapat digunakan untuk menguji hipotesis komperatif dua sampel 

independen yaitu separated varians dan polled varians .  

Sparated varians  

t = 
𝑋1 − 𝑋2

√
𝑆12

𝑛1
+ 

𝑆 12

𝑛2

 

Polled varians 

t = 
𝑋1−𝑋2

√
( 𝑛1 −1 )𝑆 12 +( 𝑛2−1)𝑆12 

𝑛1+𝑛2
( 

1

𝑛1 
+

1

𝑛2

 

Keterangan :  

X1 = Rata – rata saampel 1 

X2 = Rata – rata sampel 2 

S1 = Simpangan baku sampel 1 

S2 = Simpangan baku smapel 2 

S1 = Varians sampel 1 

S2
2 = varian sampel 2 

n1 = jumlah sampel 1 

n2 = jumlah sampel 2 

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus test “t” yaitu :  

1. Bila jumlah angguta sampel n1 = n2  dan varians homogeny , maka 

dapat digunakan rumus tes “ t”  baik untuk separated maupun 

polled varians . Untuk mengetahi t table digunakan dk = n1 + n2 -2  

2. Bila n1 ≠  n2 dan variasi homogeny dapat digunakan test “t’ dengan 

polled varians. Untuk mengetahui t table digunakan dk = n1 + n2 -2  
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3. Bila n1 = n2 dan variasi tidak homogeny dapat digunakan rumus test 

“ t” dengan sparated maupun polled varians. untuk mengetahuui t 

table digunakan dk = n1 -1 atau  n2 -1 

4. Bila n1 ≠ n2 dan varians tidak homogeny dapat digunakan test “t” 

dengan sparated varians. untuk mengetahui t table digunakan dk = 

n1 -1 atau  n2 -1 

d. Effec size  

Effect size Merupakan ukuran mengenai signifikasi praktishasil 

penelitian yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau 

efek dari suatu variable pada variable lain . Ukuran ini melengkapi 

informasi hasil analisis yang disediakan oleh uji signifikasi. Cohen 

(1988) memberikan acuan sementara mengenai besar kecilnya effect 

size ini. Adapun uji effect size dengan menggunakan rumus yaitu :  

Eta Square = 
𝑡2

𝑡2 +( 𝑁−1 )
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BAB V  

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang pada kelas eksperimen dengan media pembelajaran 

Index Card Match (ICM) terhadap kelas kontrol yang tidak menggunakan 

media pembelajaran Index Card Match (ICM). 

Rata-rata hasil belajar siswa berada dalam kategori cukup baik. Hal ini 

dilihat dari hasil rata-rata skor awal yaitu sebesar 60,42, sedangkan pada rata-

rata skor hasil belajar siswa setelah melakukan media pembelajaran Index 

Card Match (ICM) meningkat menjadi 83,89. Hal ini berarti terdapatnya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah melakukan media pembelajaran Index 

Card Match (ICM). Berdasarkan hasil perhitungan Eta Square yaitu sebesar 

0,83 yang mana ≥ 0,14 artinya Large atau tingginya Pengaruh media 

pembelajaran Index Card Match (ICM) dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa/siswi kelas X IPS  SMAN 2 Tapung Hilir pada materi pembentukan 

tanah. 

Hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dengan menggunakan 

media pembelajaran Index Card Match (ICM). Hal ini dapat dilihat dari skor 

rata-rata Pre test yaitu sebesar 60,42 menjadi 83,89 pada nilai post test. Jika 

dihitung persentasi yang diperoleh, maka dapat dilihat besar kenaikan dengan 

menggunakan rumus = selisih angka/nilai sebelumnya x 100% sehingga 

diperoleh besar kenaikan adalah 38,8%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah 

Media index card match (Icm) bisa dijadikan sebagi alternatif bagi 

guru khususnya guru Pendidikan geografi dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Media ini tidak hanya untuk mengetahui pemahaman 

siswa terhadap materi yang diajarkan, akan tetapi media ini juga bisa 

menjadikan siswa lebih berani untuk berbicara di depan umum baik itu 

untuk mengemukakan pendapatnya atau menjawab soal. Maka sebaiknya 

pihak sekolah lebih memaksimalkan dan mengoptimalkan media 

pembelajaran ini sehingga dapat di aplikasikan dengan baik. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya lebih dapat melatih pemahaman dan tata bicara di 

depan umum dengan metode ini, dan sebaiknya siswa dapat menerima dan 

kritis dalam melakukan pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memaksimalkan 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya agar lebih menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 

SILABUS GEOGRAFI  

SEKOLAH MENENGAH ATAS  

Kelas X  

Alokasi waktu 2 jam pelajaran/minggu 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara 

efektif sesusi dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan kawasan regional.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang 

teori.  

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Memahami pengetahuan dasar 

geografi dan terapanya dalam 

kehidupan sehari hari 

4.1  Menyajiakan contoh penerapan 

pengetahuan dasar geografi pada 

kehidupan sehaari-hari dalam bentuk 

PENGETAHUAN DASAR GEOGRAFI 

• Ruang lingkup pengetahuan geografi 

• Objek studi dan aspek geografi 

• Konsep esensial geografi dan contoh 

terapanya 

• Prinsip geogarfi dan contoh terapanya 

• Mencari informasi tentang konsep ,objek, 

dan ruang lingkup geografi melalui 

berbagai sumber /media 

• Menunjukaan objek dan aspek geografi 

pada peta yang memperlihatkan penerapan 

konsep dan prinsip geografi 



 

 

tulisan • Pendekatan geografi dan contoh terapanya 

• Keterampilan geografi 

• Menganalisis hubungan antara suatu objek 

dengan objek lainya di permukaan bumi 

• Memperesentasikan tulisan tetang ruang 

lingkup pengetahuan dan keterampilan 

geografi yang di lengkapi contoh dalam 

kehidupan sehari hari. 

3.2 Memahami dasar dasar pemetaan , 

pengindraan jauh , dan system 

informasi geografi ( SIG ) . 

 

4.2 Membuat peta tematik wilayah 

provinsi/ salah satu pulau di 

Indonesia berdasarkan peta rupa 

bumi   

PENGETAHUAN DASAR PEMETAAN  

• Dasar dasar pemetaan , pengindreaan jauh , 

dan system informasi geografis 

• Jenis peta dan kegunaannya. 

• Jenis citra pengindreaan jauh dan 

interprestasi citra 

• Teori pengelolaan data dalam system 

informasi geografis ( SIG )  

• Mengamati peta , citra pengindrean jauh  

dan hasil system informasi geografis 

untuk mendapatkan informasi geografis 

• Mendiskusikan dan membuat laporan 

tentang hasil interprestasi peta, citra 

pengindreaan jauh dan system informasi 

geografis 

• Praktik membuat peta tematik tentang 

wilayah provinsi di daerahnya 

3.3 Memahami langkah-langkah 

penelitian ilmu geografi dengan 

menggunakan peta  

4.3 Menyajikan hasil observasi lapangan 

dalam bentuk makalah yang 

dilengkapi dengan peta , bagan, 

gambar, table, grafik, foto / video. 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

GEOGRAFI  

• Mengamati Fenomena geografi . 

• Merumuskan pertanyaan penelitian geografi 

• Mengumpulkan serta mengelolah data 

geografis,  

• Menganalisis data geografis 

• Membuat laporan penelitian  

• Melakukan penelitian geografi sederhana 

dengan langkah-langkah penelitian ilmiah 

sesuai dengan tema penelitian yang di 

tentukan oleh guru / peserta. 

• Menyajikan hasil laporan penelitian 

geografi sederhana dilengkapi peta, 

table,grafik, foto, / vidio 

3.4 Menganalisis dinamika planet bumi 

sebagai ruang kehidupan. 

4.4  Menyajikan karakteristik planet bumi 

sebagai ruang kehidupan dengan 

menggunakan peta, bagan, gambar, 

table, grafik, foto/ vidio 

BUMI SEBAGAI RUANG KEHIDUPAN 

• Teori pembentukan planet bumi  

• Perkembangan kehidupan di bumi 

• Dampak rotasi dan revolusi bumi terhadap 

kehidupan di bumi  

• Mengamati proses pembentukan planet 

bumi melalui berbabagi sumber /media 

• Berdiskusi tentang gerak dan kedudukan 

matahari, bulan dan bumi serta 

pengaruhnya terhadap kehidupan  

• Menyampaikan laporan hasil diskusi 



 

 

tentang gerak dan kedudukan matahari , 

bulan dan bumi serta pengaruhnya 

terhadap kehidupan di lengkapi peta, 

gambar , table , grafik, foto/video. 

3.5 Menganalisis dinamika litosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan. 

4.5 Menyajikan proses dinamika litosfer 

dengan menggunakan peta , bagan, 

gambar, table, grafik , video / animasi 

DAMPAK LITOSFER DAN DAMPAKNYA 

TERHADAP KEHIDUPAN  

• Karakteristik lapisan –lapisan bumi 

• Peroses tektonisme dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

• Proses vulkanisme dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan 

• Proses seisme dan pengaruhnya terhadap  

kehidupan 

• Proses tenaga eksogen dan pengaruhnhya 

terhadap kehidupann  

• Pembentukan tanahh dan persebaran jenis 

tanah  

• Pemanfaatan dan konservasi tanah  

• Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data geologi di Indonesia. 

 

• Mengamati gambar , peta, foto dan 

menyaksikan tayangan video tentang 

dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

• Mendiskusikan dan membuat laporan 

tentang dinamika litosfer dan dampaknya 

terhadap 

• Mengenali masalah dan mengajukan 

solusi tentang dampak dinamika litosfer 

terhadap kehidupan dilengkapi peta, 

gambar, table, grafik, video, atau animasi. 

3.6  Menganalisis dinamik atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan  

4.6 Menyajikan proses dinamika atmosfer 

menggunakan peta , bagan, gambar, 

table, grafik, video / animasi 

DINAMIKA ATMOSFER DAN DAMPAK 

NYA TERHADAP KEHIDUPAN  

• Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer Bumi 

• Pengukuran unsur-unsur cuaca dan 

interprestasi data cuaca 

• Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global 

• Karakteristik iklim di indonesiia dan 

pengaruhnya terhadap aktivitas manusia 

• Mengamati dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan melalui 

berbagai sumber / media 

• Melakukan kunjungan ke stasiun 

meteorology yang ada dilingkungan 

sekitar  

• Berdiskusi tentang dinamika atmosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 



 

 

• Pengaruh perubahan iklim dilengkapi peta, gambar, table, grafik, 

video/ animasi 

• Praktik membuat peta persebaran curah 

hujan di provinsi setempat  

3.7 Menganalisis dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan  

4.7 Menyajikan proses dinamika 

hidrosfer menggunakan peta , bagan, 

gambar , grafik, video, dan animasi  

DINAMIKA HIDROSFER DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP KEHIDUPAN 

• Siklus hidrologi 

• Karakteristik dan dinamika perairan laut 

• Persebaran dan pemanfaatan biodata laut 

• Pencemaran dan konservasi perairan laut 

• Konservasi air tanah dan daerah aliran 

sungai ( DAS )  

• Lembaga-lembaga yang menyediakan dan 

memanfaatkan data hidrologi di indonesia 

• Mengamati gambar, foto / menyaksikan 

tayangan  video tentang dinamika 

hidrosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan  

• Melakukan kunjungan kelembagaan yang 

terkait dengan pengelolaan sumberdaya 

air  

• Mendiskusikan dan membuat laporan 

tentang dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

dilengkapi  

• Menyampaikan laporan hasil diskusi 

tentang dinamika hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan 

dilengkapi peta, gambar , table grafik , 

video/ animasi 

• Membuat model 3 dimensi daerah aliran 

sungan ( DAS )  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 TAPUNG HILIR 

Kelas    : X / 2 

Tema    : Dinamika Litosfer  dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Sub tema    Pembentukan Tanah dan persebaran jenis tanah  

Alokasi waktu   : 2 jp 

A. Kompetensi Inti  

a. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

b. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan 

kawasan regional.  

c. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

d. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  

B. Kompetensi dasar  

1. Menganasilis dan mengamati pembentukan tanah  

2. Menganalisis dan memahami pesebaran jenis tanah  

C. Tujuan Pembelajran  

• Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan tanah dan 

persebaran tanah  

 



 

 

D. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

• Media    : Gambar  

• Alat/ Bahan   : Papan Tulis, Spidol, Lkpd 

• Sumber Belajar  : Internet dan buku pegangan siswa 

E. Kegiatan Pembelajaran  

PERTEMUAN 1 

Kegiattan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

PENDAHULUAN  • Siswa memberi salam ,berdoa, 

menyanyikan lagu nasional  

• Siswa di cek kehadiranya. 

• Guru menyampaikan tujuan dan 

manfaat pembelajaran tentang topic 

yang akan di ajarkan  

• Guru menyampaikan garis besar 

cakupan materi dan langkah 

pembelajaran 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan Inti • Peserta didik di beri motivasi dan 

panduan untuk melihat dan mengamati 

gambar yang berkaitan tentang 

pembentukan tanah. 

• Siswa di haruskan untuk 

mendengarkan penjelasan materi 

tentang pembentukan tanah yang akan 

di jelaskan oleh guru. 

• Siswa diharapkan untuk mengajukan 

pertanyaan. 

  

 

 

60 Menit 

 • Guru dan peserta didik mereflesikan 

kegiaatan pembelajar 

• Guru memberi informasi tugas 

dirumah yang berkaitan tentang jenis 

 

 

 

 

5 Menit 



 

 

tanah  

• Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup pembelajaran dengan 

salam penutup 

 

PERTEMUAN 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   • Siswa memberi salam ,berdoa, 

menyanyikan lagu nasional  

• Siswa di cek kehadiranya 

• Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran tentang topic yang akan di 

ajarkan  

• Siswa menjinjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai 

pembentukan tanah.  

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti • Peserta didik di beri motivasi dan 

panduan untuk melihat dan mengamati 

gambar yang berkaitan tentang 

persebaran jenis tanah. 

• Guru memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami , serta 

memberi kesempatan peserta didik 

untuk menyampaikan pertanyaan yang 

masih berkaitan dengan materi. 

• Siswa membentuk kelompok. 

• Guru menyiapkan sebuah media 

 

 

 

 

 

 

60 menit 



 

 

• Pada kartu index yang terpisah , 

tulislah pertanyaan tentang apapun 

yang diajarkan dikelas. Buatlah kartu 

pertanyaan dengan jumlah yang sama 

dengan setengah jumlah siswa. Pada 

karatu yang terpisah, tulislah jawaban 

atas masing-masing pertanyaan itu.  

• Pada kartu yang terpisah, tulislah 

jawaban atas masing-masing 

pertanyaan itu. 

• Campurkan dua kumpulan kartu itu 

dan kocoklah beberapa kali agar benar-

benar tercampur aduk 

• Berikan satu kartu untuk siswa. 

Jelaskan bahwa ini merupakan latihan 

pencocokan . Sebagian siswa 

mendapatkan pertanyaan tinjauan dan 

sebagian lain mendapatkan kartu 

jawabanya. 

• Perintahkan siswa untuk mencari kartu 

pasangan mereka. Bila sudah terbentuk 

pasangan , perinahkan siswa yang 

berpasangan itu untuk mencari tempat 



 

 

duduk bersama. ( Katakan pada mereka 

untuk tidak mengungkapkan kepada 

pasangan lain apa yang ada di kartu 

mereka ). 

• Bila semua pasangan yang cocok  telah 

duduk bersama, perintahkan tiap 

pasangan untuk memberikan kuis 

kepada siswa yang lain dengan 

membacakan keras-keras pertanyaan 

mereka dan menantang siswa lain 

untuk  memberikan jawabanya 

Penutup • Guru dan peserta didik mereflesikan 

kegiaatan pembelajar 

• Guru memberi informasi tugas dirumah 

yang berkaitan tentang jenis tanah  

• Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup pembelajaran denagn salam 

penutup 

 

 

 

5 menit 

  

  



 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran  

• Guru menilai keaktifan  siswa.  

• Siswa mengerjakan latihan  

Tapung Hilir, 16 Februari 2023 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dinar Sihombing S.Pd   Essi Fatdayanti Sirait 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 3  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

 

Satuan Pendidikan   : SMAN 2 TAPUNG HILIR 

Kelas    : X / 2 

Tema    : Dinamika Litosfer  dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Sub tema    Pembentukan Tanah dan persebaran jenis tanah  

Alokasi waktu   : 2jp 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, 

peduli dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif sesusi 

dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, bangsa, negara, dan 

kawasan regional.  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  

B. Kompetensi dasar  

1. Menganasilis dan mengamati pembentukan tanah  

2. Menganalisis dan memahami pesebaran jenis tanah  

C. Tujuan Pembelajran  

• Peserta didik dapat menganalisis proses pembentukan tanah dan 

persebaran jenis tanah  



 

 

D. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

• Media    : Gambar  

• Alat/ Bahan   : Papan Tulis, Spidol, Lkpd 

• Sumber Belajar  : Internet bdan buku pegangan siswa 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan • Siswa menjawab salam dan berdoa 

• Siswa diperiksa kehadirannya oleh 

guru 

• guru menjelaskan tujuan 

pembelajarn 

10 Menit 

Kegiatan Inti • Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru materi tentang 

pembentukan tanah 

• Siswa diharapkan untuk bertanya  

 

 

60 Menit 

Penutup • Melalui Tanya jawab antara guru 

dan siswa membuat kesimpulan 

materi yang dipelajari 

• Siswa menjawab salam penutup 

5 Menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan  • Siswa menjawab salam dan berdoa 

• Siswa diperiksa kehadirannya oleh 

guru 

• guru menjelaskan tujuan pembelajarn 

10 Menit 

Kegiatan Inti • Siswa memperhatikan penjelasan 

dari guru materi tentang 

pembentukan tanah 

• Siswa diharapkan untuk bertanya  

 

 

60 Menit  

Penutup • Melalui Tanya jawab antara guru dan 

siswa membuat kesimpulan materi 

yang dipelajari 

• Siswa menjawab salam penutup 

2) M

e

n

i
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F. Penilaian Hasil Pembelajaran  

• Guru menilai keaktifan  siswa.  

• Siswa mengerjakan latihan  

Tapung Hilir, 16 Februari 2023 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

 

Dinar Sihombing S.Pd   Essi Fatdayanti Sirait 
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Lampiran 4 

Instrumen Soal  

Sekolah   : SMA NEGERI 2 TAPUNG HILIR 

Mata Pelajaran  : Geografi 

Kelas/ Semester : X /Genap 

Materi Pokok  : Pembentukan Tanah dan Persebaran jenis tanah 

 

No Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Level Kognitif Bentuk 

Soal 

No Soal 

1. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan. 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menjelaskan defenisi dari 

tanah 

C2 PG 1 

2. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menyebutkan  faktor-faktor 

tanah  

C1 PG 2 

3. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

memahami faktor faktor iklim 

yang mempengaruhi tanah  

C2 PG 3 

4. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

membedakan tanah 

berdasarkan perkembanganya 

C2 PG 4 

5. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menjelaskan defenisi dari 

tanah dewasa 

C2 PG 5 

6. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

membedakan  sifat tanah  

C2 PG 6 

7. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan ukuran dari 

C3 PG 7 



 

 

kehidupan tekstur tanah diameter pasir 

8. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan ukuran dari 

tekstur tanah diameter debu 

C3 PG 8 

9. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menyebutkan bentuk dari 

struktur tanah  

C1 PG 9 

10. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

memahami dari warna warna 

pada tanah  

C2 PG 10 

11. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

memahami dari warna warna 

pada tanah  

C2 PG 11 

12. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menentukan tingkat keasaman 

tanah netral 

C3 PG 12 

13. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menentukan tingkat keasaman 

tanah asam 

C3 PG 13 

14. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menentukan tingkat keasaman 

tanah basa 

C3 PG 14 

15. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menghitung pengolahan pH 

tanah yang berkaitan dengan 

tanaman bawang 

C3 PG 15 

16. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menghitung pengolahan pH 

tanah yang berkaitan dengan 

tanaman kol 

C3 PG 16 



 

 

17. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menghitung pengolahan pH 

tanah yang berkaitan dengan 

tanaman kentang 

C3 PG 17 

18. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menghitung pengolahan pH 

tanah yang berkaitan dengan 

tanaman tomat  

C3 PG 18 

19. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

 

Peserta didik mampu 

menentukan unsur hara yang 

terdapat dalam tanah 

C3 PG 19 

20. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan persebaran jenis 

tanah  

C3 PG 20 

21. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

membedakan Proses 

pepmbentukanya tanah 

gambut 

C2 PG 21 

22. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan Pembagian jenis 

persebaran tanah  

C3 PG 22 

23. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan ciri ciri yang ada 

pada tanah Grumosol  

C3 PG 23 

24. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat dari 

tanah  

C3 PG 24 

25. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan lokasi tanah yang 

tersebar  

C3 PG 25 



 

 

26. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat dari 

daerah pegunungan  

C3 PG 26 

27. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat dari 

daerah taran rendah 

C3 PG 27 

28. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menerapkan manfaat dari 

daerah pantai  

C3 PG 28 

29. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan ketinggian pada 

daerah lahan potensial 

pegunungan  

C3 PG 29 

30. 3.5 Menganalisis dinamika 

litosfer dan dampaknya terhadap 

kehidupan 

Pembentukan Tanah dan 

Persebaran jenis tanah 

Peserta didik mampu 

menentukan Kemiringan 

lereng dataran rendah  

C3 PG 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

SOAL VALIDITAS 

A. Identitas Siswa 

Nama   :  

Kelas / Absen  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari / Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Dimohon Kesediannya untuk mengisi tes ini dengan teliti dan serius sesuai 

dengan pemahaman materi pembentukan tanah . 

2. Dalam pengisian tes ini tidak mempengaruhi nilai anda, atas ketersediaanya 

terimakasih . 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan pemahaman anda miliki terkait 

materi pembentukan tanah dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban yang 

paling dianggap benar. 

1. Tanah adalah.... 

a. Benda atau bahan alami yang dapat mematikan tumbuhan 

b. Bagian kerak bumi yang tersusun dari bahan bahan non organic 

c. Benda alami yang manfaatnya untuk menjaga suhu bumi 

d. Benda atau bahan alami yang berfungsi untuk menumbuhkan sebuah 

tanaman . 

2. Faktor  yang terbentuk dari hasil interaksi tanah  adalah …. 

a. Iklim , organisme , cuaca, udara 

b. orrganisme , cuaca , waktu ,iklim 

c. Iklim, organisme, bahan induk, relief ( Topografi ), dan waktu 

d.  Relife , cuaca, organisme, waktu 

3. Faktor iklim yang mempengaruhi proses pembentukan tanah adalah…. 

a. Curah hujan  

b. Genangan air 

c. Relife 



 

 

d. Semua benar 

4. Berdasarkan perkembangannya tanah dapat dibedakan berdasarkan…. 

a. Tanah setengah muda, tanah tua, tanah setengah tua 

b. Tanah muda, tanah dewasa, tanah tua 

c. Tanah dewasa, tanah setengah dewasa , tanah tua 

d. Tanah setengah muda, tanah muda, tanah setengah tua 

5. Tanah dewasa adalah…. 

a. Tanah yang baru terbentuk yang masih di cirikan oleh adanya lapisan 

bahan induk  

b. Tanah yang mengalami proses yang lebih lanjut dari tanah muda sehingga 

terbentuk horizon B . 

c. Tanah yang telah mengalami proses yang lebih lanjut lagi sehingga sudah 

terbentuk lapisan – lapisan lain sehingga perubahan dari horizon A dan B 

d. Semua benar.  

6. Berdasarkan sifatnya tanah dapat di bedakan menjadi …. 

a.  Sifat fisik dan sifat kimia 

b. Sifat non fisik dan sifat fisik 

c.  Sifat non fisik dan sifat kimia 

d. Semua jawaban benar  

7. Jumlah  diameter partikel pasir pada tekstur tanah adalah …. 

a.  2-0,05 mm 

b. dibawah 3,05-4,002 mm 

c. 1,002  cm  

d. Kurang 0,0002 mm 

8.   Partikel debbu pada tekstur tanah berdiameter…. 

a.  Lebih 1-1,05 mm 

b. 0,05-0,002 mm 

c. 2,002 cm 

d. 1,0002 m  

9. Pada struktur tanah memiliki bentuk yang berbeda- beda yaitu…. 

a. Lempeng ( Platy), Prisma ( Presmatic ), Tiang (Columnar ) 



 

 

b. Debu, pasir, tanah lihat 

c. Debu, tiang ( Columnar ) , Lempeng ( Platy) 

d. Lempeng ( Platy), Prisma ( Presmatic ), pasir 

10. Tanah yang banyak mengandung mineral besi akan menjadi warna…. 

a. Hijau  

b. Coklat muda 

c. Merah kekuningan 

d. orens  

11. Warna tanah yang banyak mengandung bahan organik akan menjadi warna…. 

a. Merah ke orenan 

b. Coklat muda 

c. Merah kekuningan 

d. Gelap 

12. pH pada tanah yang netral adalah…. 

a. 6,6 -7,5 pH 

b. Diatas 6,6 mm 

c. 7,6 pH 

d. Semua benar 

13. Pada sifat kimia tanah memiliki tingkat keasaman yang berbeda beda. pH pada 

tanah yang asam adalah…. 

a. Dibawah 7,5 pH 

b. Lebih dari  6,5 pH 

c. 5,5 pH 

d. kurang dari 0,2  pH 

14. pH pada tanah yang basa adalah…. 

a. 2,2  cm 

b. Diatas 7,5 

c.  kurang 6,6 mm 

d. Semua benar 

15. Jumlah  reaksi optimum pH pada jenis tanaman baawang adalah …. 

a. 5,8-7-0 pH 



 

 

b. 3,8- 6,5 pH 

c. 6,0- 7,5 pH 

d. 5,5-7,5 pH 

16.  pH pada jenis tanaman kol adalah …. 

a. Dibawah 2,2 cm  

b. Diatas 4,8- 6,5 

c. 6,0- 7,5 pH 

d. kurang dari 5,5-7,5 

17.  Reaksi optimum pH pada jenis tanaman kentang …. 

a. 0 mm 

b. 4,8- 6,5 pH 

c. 6,0- pH 

d. 4 cm 

18. Pada jenis tanaman tomat memiliki reaksi optimum yaitu…. 

a. 2 pH 

b. 8,2 mm 

c. 6 mm 

d. 5,5-7,5 pH 

19. Pada tanah memiliki unsur hara yang sangat dibutuhkan. unsur hara tersebut 

antara lain…. 

a. Nitrogen, oksigen, kalium 

b. Nitrogen , Fosfor, kalium 

c. Oksigen, kalium, nitrogen 

d. Semua jawaban benar 

20. Di bawah ini yang termasuk persebaran jenis jenis tanah yaitu, kecuali …. 

a.  Tanah organik 

b. Tanah merah 

c.  Tanah Limbah  

d. Tanah andosol 

21. Berdasarkan proses pembentukannya tanah gambut dapat dibedakan 

menjadi…. 



 

 

a. Gambut tebal, gambut ombrogen, gamabut pegunungan 

b. Gambut ombrogen , gambut, topogen, gambut pegunungan 

c. Gambut ombrogen , gambut, tebal, gambut pegunungan 

d. Gambut perairan , gambut, topogen, gambut pegunungan 

22. Kalimantan selatan memiliki jenis tanah yang memiliki kandungan air dan 

bahan organikn tinggi , unsur hara yang sedikit, dan umumnya kurang begitu 

subur. jennies tanah tersebut adalah tanah… 

a. Latosol     

b. AluvialRegosol   

c. .Litosol 

d. gambut 

23. Pada tanah Grumosol (Vertisol ) bertesktur …. 

a.  Pasir 

b. Lempung 

c.  Liat 

d. Semua jaawaban benar 

24. Tanah yang kurang bermanfaat untuk lahan pertanian adalah …. 

a.  Tanah Hidrosol 

b. Tanah garam 

c.  Tanah Podsol 

d. Tanah Grumosol 

25.  Di Indonesia , tanah andosol terdapat di lereng…. 

a. Gunung wayang dan bandung selatan  

b. Gunung sinabung 

c.  Danau 

d. Semua benar 

26. Tanah pada daerah pegunungan bermanfaat sebagai  ….. 

a.  tambak udang  

b. Perkebunan   

c. memuncak 

d. Pertanian  



 

 

27. Manfaat tanah pada daerah dataran rendah adalah ….. 

a.  Pertanian 

b. Perkebunan 

c. Pemandian 

d. memancing 

28. Manfaat tanah pada daerah pantai adalah ….. 

a.  Tambak udang 

b. Ajang perlombaan 

c. Pemandian 

d. Pertanian  

29. Pada daerah pegunungan memiliki ketinggian …. 

a. 200 meter -300 meter 

b. 500 meter -1500 meter 

c. 1.500 meter – 2000 meter 

d. 3000 meter  

30. Pada daerah dataran rendah  memiliki kemiringan lereng  …. 

a. 150 – 300 

b. 30 – 20 0 

c. 30 – 15 0 

d. 150 – 20 0  

 

  



 

 

Lampiran 6 

 

SOAL PRETEST DAN POSTEST  

 

A. Identitas Siswa 

Nama   :  

Kelas / Absen  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari / Tanggal  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Dimohon Kesediannya untuk mengisi tes ini dengan teliti dan serius sesuai 

dengan pemahaman materi pembentukan tanah . 

2. Dalam pengisian tes ini tidak mempengaruhi nilai anda, atas ketersediaanya 

terimakasih . 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan pemahaman anda miliki terkait 

materi pembentukan tanah dengan memberikan tanda ( X ) pada jawaban yang 

paling dianggap benar. 

3. Tanah adalah.... 

a. Benda atau bahan alami yang dapat mematikan tumbuhan 

b. Bagian kerak bumi yang tersusun dari bahan bahan non organic 

c. Benda alami yang manfaatnya untuk menjaga suhu bumi 

d. Benda atau bahan alami yang berfungsi untuk menumbuhkan sebuah 

tanaman . 

4. Faktor  yang terbentuk dari hasil interaksi tanah  adalah …. 

a. Iklim , organisme , cuaca, udara 

b. orrganisme , cuaca , waktu ,iklim 

c. Iklim, organisme, bahan induk, relief ( Topografi ), dan waktu 

d.  Relife , cuaca, organisme, waktu 

5. Faktor iklim yang mempengaruhi proses pembentukan tanah adalah…. 

a. Curah hujan  

b. Genangan air 



 

 

c. Relife 

d. Semua benar 

6. Berdasarkan perkembangannya tanah dapat dibedakan berdasarkan…. 

a. Tanah setengah muda, tanah tua, tanah setengah tua 

b. Tanah muda, tanah dewasa, tanah tua 

c. Tanah dewasa, tanah setengah dewasa , tanah tua 

d. Tanah setengah muda, tanah muda, tanah setengah tua 

7. Tanah dewasa adalah…. 

a. Tanah yang baru terbentuk yang masih di cirikan oleh adanya lapisan 

bahan induk  

b. Tanah yang mengalami proses yang lebih lanjut dari tanah muda sehingga 

terbentuk horizon B . 

c. Tanah yang telah mengalami proses yang lebih lanjut lagi sehingga sudah 

terbentuk lapisan – lapisan lain sehingga perubahan dari horizon A dan B 

d. Semua benar.  

8. Berdasarkan sifatnya tanah dapat di bedakan menjadi …. 

a.  Sifat fisik dan sifat kimia 

b. Sifat non fisik dan sifat fisik 

c.  Sifat non fisik dan sifat kimia 

d. Semua jawaban benar  

9.   Partikel debbu pada tekstur tanah berdiameter…. 

a.  Lebih 1-1,05 mm 

b. 0,05-0,002 mm 

c. 2,002 cm 

d. 1,0002 m  

10. Pada struktur tanah memiliki bentuk yang berbeda- beda yaitu…. 

a. Lempeng ( Platy), Prisma ( Presmatic ), Tiang (Columnar ) 

b. Debu, pasir, tanah lihat 

c. Debu, tiang ( Columnar ) , Lempeng ( Platy) 

d. Lempeng ( Platy), Prisma ( Presmatic ), pasir 

 



 

 

11. Tanah yang banyak mengandung mineral besi akan menjadi warna…. 

a. Hijau  

b. Coklat muda 

c. Merah kekuningan 

d. orens  

12. Warna tanah yang banyak mengandung bahan organik akan menjadi warna…. 

a. Merah ke orenan 

b. Coklat muda 

c. Merah kekuningan 

d. Gelap 

13. Pada tanah memiliki unsur hara yang sangat dibutuhkan. unsur hara tersebut 

antara lain…. 

a. Nitrogen, oksigen, kalium 

b. Nitrogen , Fosfor, kalium 

c. Oksigen, kalium, nitrogen 

d. Semua jawaban benar 

14. Di bawah ini yang termasuk persebaran jenis jenis tanah yaitu, kecuali …. 

a.  Tanah organik 

b. Tanah merah 

c.  Tanah Limbah  

d. Tanah andosol 

15. Berdasarkan proses pembentukannya tanah gambut dapat dibedakan 

menjadi…. 

a. Gambut tebal, gambut ombrogen, gamabut pegunungan 

b. Gambut ombrogen , gambut, topogen, gambut pegunungan 

c. Gambut ombrogen , gambut, tebal, gambut pegunungan 

d. Gambut perairan , gambut, topogen, gambut pegunungan 

16. Kalimantan selatan memiliki jenis tanah yang memiliki kandungan air dan 

bahan organikn tinggi , unsur hara yang sedikit, dan umumnya kurang begitu 

subur. jennies tanah tersebut adalah tanah… 

a. Latosol     

b. AluvialRegosol   



 

 

c. .Litosol 

d. gambut 

17. Pada tanah Grumosol (Vertisol ) bertesktur …. 

a.  Pasir 

b. Lempung 

c.  Liat 

d. Semua jaawaban benar 

18. Tanah yang kurang bermanfaat untuk lahan pertanian adalah …. 

a.  Tanah Hidrosol 

b. Tanah garam 

c.  Tanah Podsol 

d. Tanah Grumosol 

19.  Di Indonesia , tanah andosol terdapat di lereng…. 

a. Gunung wayang dan bandung selatan  

b. Gunung sinabung 

c.  Danau 

d. Semua benar 

20. Tanah pada daerah pegunungan bermanfaat sebagai  ….. 

a. Tambak udang  

b. Perkebunan   

c. memuncak 

d. Pertanian  

21. Manfaat tanah pada daerah dataran rendah adalah ….. 

a. Pertanian 

b. Perkebunan 

c. Pemandian 

d. memancing 

22. Manfaat tanah pada daerah pantai adalah ….. 

a.  Tambak udang 

b. Ajang perlombaan 

c. Pemandian 

d. Pertanian  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H A S I L  D A T A  

 

 

 

 
 

 

  



 

 

Lampiran 8 

UJI VALIDITAS 

Soal Correlation Keterangan  

P.1 0,470 Valid  

P.2 0,409 Valid 

P.3 0,535 Valid 

P.4 0,407 Valid 

P.5 0,550 Valid 

P.6 0,500 Valid 

P.7 0,543 Valid 

P.8 0,399 Valid 

P.9 0,492 Valid 

P.10 0,508 Valid 

P.11 0,523 Valid 

P.12 0,446 Valid 

P.13 0,448 Valid 

P.14 0,520 Valid 

P.15 0,455 Valid 

P.16 0,520 Valid 

P.17 0,542 Valid 

P.18 0,378 Valid 

P.19 0,455 Valid 

P.20 0,369 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TINGKAT KESUKARAN 

Soal Daya Pembeda Keterangan  

P.1 0,66 Sedang  

P.2 0,52 Sedang 

P.3 0,45 Sedang 

P.4 0,62 Sedang 

P.5 0,59 Sedang 

P.6 0,48 Sedang 

P.7 0,86 Mudah 

P.8 0,86 Mudah 

P.9 0,59 Sedang 

P.10 0,69 Sedang 

P.11 0,52 Sedang 

P.12 0,69 Sedang 

P.13 0,28 Sedang 

P.14 0,31 Sedang 

P.15 0,66 Sedang 

P.16 0,31 Sedang 

P.17 0,48 Sedang 

P.18 0,55 Sedang 

P.19 0,66 Sedang 

P.20 0,28 Sedang 

DAYA PEMBEDA 

Soal Nilai Korelasi Keterangan  

P.1 0,470 Baik 

P.2 0,409 Baik 

P.3 0,535 Baik 

P.4 0,407 Baik 

P.5 0,550 Baik 

P.6 0,500 Baik 

P.7 0,543 Baik 

P.8 0,399 Cukup 

P.9 0,492 Baik 

P.10 0,508 Baik 

P.11 0,523 Baik 

P.12 0,446 Baik 

P.13 0,448 Baik 

P.14 0,520 Baik 

P.15 0,455 Baik 

P.16 0,520 Baik 

P.17 0,542 Baik 

P.18 0,378 Cukup 

P.19 0,455 Baik  

P.20 0,369 Cukup 



 

 

 

 

UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,828 20 

 

HASIL DATA KELAS KONTROL 

RESPONDEN 
NILAI 

RATA-RATA 
PRETEST POSTEST 

1 65 100 82,50 

2 65 60 62,50 

3 65 80 72,50 

4 60 90 75,00 

5 65 75 70,00 

6 55 85 70,00 

7 65 65 65,00 

8 65 65 65,00 

9 55 90 72,50 

10 50 95 72,50 

11 55 90 72,50 

12 50 90 70,00 

13 50 95 72,50 

14 65 70 67,50 

15 80 100 90,00 

16 60 80 70,00 

17 60 80 70,00 

18 75 85 80,00 

19 60 80 70,00 

20 55 80 67,50 

21 60 85 72,50 

22 60 85 72,50 

23 75 80 77,50 

24 70 90 80,00 

25 80 85 82,50 

26 55 80 67,50 

27 60 80 70,00 



 

 

RESPONDEN 
NILAI 

RATA-RATA 
PRETEST POSTEST 

28 50 70 60,00 

29 70 70 70,00 

30 55 75 65,00 

31 60 85 72,50 

32 65 85 75,00 

33 75 85 80,00 

34 55 75 65,00 

35 55 75 65,00 

36 60 70 65,00 

Rata-Rata 61,81 81,39 71,60 

 

HASIL DATA KELAS EKSPERIMEN 

RESPONDEN 
NILAI 

RATA-RATA 
PRETEST POSTEST 

1 55 75 65,00 

2 60 85 72,50 

3 60 85 72,50 

4 70 85 77,50 

5 50 70 60,00 

6 55 100 77,50 

7 50 70 60,00 

8 55 60 57,50 

9 65 100 82,50 

10 30 75 52,50 

11 75 90 82,50 

12 70 90 80,00 

13 75 85 80,00 

14 40 100 70,00 

15 40 100 70,00 

16 75 90 82,50 

17 75 90 82,50 

18 70 70 70,00 

19 70 100 85,00 

20 70 70 70,00 

21 70 80 75,00 

22 60 100 80,00 

23 75 80 77,50 



 

 

RESPONDEN 
NILAI 

RATA-RATA 
PRETEST POSTEST 

24 70 100 85,00 

25 70 85 77,50 

26 55 70 62,50 

27 70 85 77,50 

28 60 90 75,00 

29 50 70 60,00 

30 65 100 82,50 

31 50 70 60,00 

32 55 80 67,50 

33 50 75 62,50 

34 40 70 55,00 

35 60 75 67,50 

36 65 100 82,50 

Rata-Rata 60,42 83,89 72,15 

 

STATISTIK DATA  

KELAS KONTROL 

Statistics 

 PRETEST POSTEST 

N Valid 36 36 

Missing 0 0 

Mean 61,81 81,39 

Median 60,00 80,00 

Mode 60 80a 

Std. Deviation 8,207 9,607 

Variance 67,361 92,302 

Range 30 40 

Minimum 50 60 

Maximum 80 100 

Sum 2225 2930 

 

 

 

 

 



 

 

KELAS EKSPERIMEN 

Statistics 

 PRETEST POSTEST 

N Valid 36 36 

Missing 0 0 

Mean 60,42 83,89 

Median 60,00 85,00 

Mode 70 100 

Std. Deviation 11,734 11,959 

Variance 137,679 143,016 

Range 45 40 

Minimum 30 60 

Maximum 75 100 

Sum 2175 3020 

 

UJI HOMOGENITAS 

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,017 1 142 ,897 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PRETEST POSTEST 

N 72 72 

Normal Parametersa,b Mean 61,11 82,64 

Std. Deviation 10,078 10,844 

Most Extreme Differences Absolute ,103 ,100 

Positive ,099 ,100 

Negative -,103 -,100 

Test Statistic ,103 ,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,057c ,070c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 



 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST ,103 72 ,057 ,985 72 ,180 

POSTEST ,100 72 ,070 ,980 72 ,178 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

UJI ANALISIS DATA T-TEST 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

PRETEST 51,453 71 ,000 61,111 58,74 63,48 

POSTEST 64,666 71 ,000 82,639 80,09 85,19 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRETEST – POSTEST 21,528 13,574 1,600 18,338 24,718 13,457 71 ,000 
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SISWA DI KELAS EKSPERIMEN ( X3 ) 
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Siswa Dikelas Kontrol ( X2 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

SURAT 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

  

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

  



 

 

 

Lampiran 14 

   

 

  



 

 

lampiran 15 

  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16  

  

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP` 

   Essi Fatdayanti Sirait, lahir pada tanggal 06 November 2000. 

di Kijang Mas, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Penulis merupakan anak pertama dari tiga 

bersaudara dari pasangan Ayahanda Edi Sirait  dan Ibunda Siti 

Fatimah Aritonang. Pendidikan formal yang ditempuh oleh 

penulis adalah SDN 022 Kijang Mas  pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 

2013. Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 2 Tapung 

Hilir dan tamat pada tahun 2016. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di 

SMAN 2 Tapung Hilir dan lulus pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 2019, 

penulis melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri dan mengambil 

jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. Pada tahun 2022, penulis mengikuti 

program Kuliah Kerja Nyata di Desa Bangsal Aceh, Kecamatan Sungai Sembilan, 

Kota Dumai, Provinsi Riau. Penulis juga mengikuti program Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL) di MA Pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah Islamiyah (PPMTI) 

Tg. Berulak Kampar untuk mengajar mata pelajaran geografi. Penulis melakukan 

penelitian di SMAN 2 Tapung Hillir dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran 

Index Card Match (ICM) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IPS SMAN 2 

Tapung Hilir Pada Materi Pembentukan Tanah, di bawah bimbingan ibu Emilia 

Susanti, M.Pd . Alhamduillah, Akhirnya penulis dinyatakan “ LULUS” pada 

tanggal 16 juni 2023 berdasarkan ujian sarjana dengan predikat CUMLAUDE dan 

berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 


